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Capaian Pembelajaran Lulusan 1. Menghayati dan mengamalkan nilai-nilai iman Katolik serta menunjukkan komitmen terhadap

konteks pastoral dan kehidupan umat.

pendampingan terkait perkawinan Katolik

ajaran Gereja dalam kehidupan pribadi, khususnya dalam perkawinan dan keluarga.
2. Menguasai konsep teologis tentang hakikat, sifat, tujuan, dan kekhasan perkawinan Katolik
serta relasinya dengan perkawinan adat dan sipil.
3. Mampu mengomunikasikan ajaran Gereja tentang perkawinan Katolik secara efektif dalam

4. Mampu menganalisis praktik perkawinan dalam masyarakat serta melakukan edukasi dan

Capaian Pembelajaran Mata kuliah (CPMK) | 1. Mahasiswa mampu menjelaskan hakikat perkawinan Katolik secara teologis dan kanonik

perspektif Gereja

dalam konteks umat

2. Mahasiswa mampu menguraikan sifat, tujuan, dan kekhasan perkawinan Katolik
3. Mahasiswa mampu menganalisis perbedaan antara perkawinan Katolik, adat, dan sipil dalam

4. Mahasiswa mampu mengomunikasikan dan mensosialisasikan ajaran perkawinan Katolik

5. Mahasiswa mampu menunjukkan sikap komitmen dalam memilih dan mengutamakan
perkawinan Katolik dalam kehidupan pribadi
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Deskripsi Mata kuliah

Sakramen Perkawinan dan Tribunal Gerejawi merupakan kajian mendalam dan integratif tentang
teologi, hukum kanonik, serta praktik pastoral sakramen perkawinan dalam Gereja Katolik. Mata
kuliah ini membahas hakikat sakramen perkawinan sebagai ikatan suci dan tak terpisahkan, serta
peran Tribunal Gerejawi dalam menangani kasus-kasus perkawinan (nulitas, dispensasi, dan
proses lainnya). Dengan bobot 3 SKS di Semester 2, mata kuliah ini membangun atas fondasi
Teologi Dogmatik, Teologi Moral, Sakramen Inisiasi, dan Teologi Ekaristi dari Semester 1, serta

mendukung langsung Teologi Pastoral di semester yang sama.




Implementasi Kegiatan-Kegiatan Pembelajaran

i v B s B bd T B e
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Mahasiswa mampu Hakikat Perkawinan Ceramah dan tanya 170 Tugas individu | Ketepatan 5%
memahami pengertian | Katolik jawab menjelaskan  konsep
dan hakikat hakikat perkawinan

2 Mahasiswa mampu Ciri Hakiki Perkawinan | Ceramah dan tanya 170 Diskusi Ketepatan 5%
mengerti unitas dan jawab menjelaskan ciri
indissolubilitas sebagai hakiki perkawinan
ciri perkawinan

3 Mahasiswa mampu Kesepakatan Nikah Ceramah dan tanya 170 Tugas Individu | Ketepatan 5%
memahami (Konsensus) jawab menguraikan konsep
kesepakatan nikah konsensus
yang membentuk

4 Mahasiswa mampu Halangan-halangan Nikah | Ceramah dan tanya 170 Kuis Ketepatan 5%
memahami akibat dari | pada Umumnya jawab mengidentifikasi
sebuah halangan nikah akibat halangan nikah




Mahasiswa mampu Halangan Nikah pada Ceramah dan tanya 170 Tugas Ketepatan 5%

memahami halangan- | Khususnya jawab menjelaskan jenis

halangan nikah pada halangan

khususnya

Mahasiswa mampu Halangan Nikah Ceramah dan tanya 170 Diskusi Keaktifan dan 5%

memahami penculikan | Penculikan jawab ketepatan analisis

sebagai salah satu kasus

halangan nikah pada

khususnya

Mahasiswa mampu Halangan Nikah Ceramah dan tanya 170 Kuis Ketepatan 5%

memahami Consanguinitas jawab menjelaskan

consanguinitas sebagai hubungan darah

salah satu halangan

nikah pada khususnya

Ujian Tengah Semester | Materi 1 — 7 Ujian Tertulis 170 UTS Ketepatan ~ konsep, | 20%
kedalaman analisis,
koherensi

argumentasi




9 Mahasiswa mampu Keterpaksaan dan Ceramah dan tanya 170 Tugas Ketepatan  analisis 5%
memahami Ketakutan Berat jawab kasus
keterpaksaan dan
ketakutan berat yang
menghalangi sebuah
perkawinan

10 | Mahasiswa mampu Ketidakmampuan Ceramah dan tanya 170 Kuis Ketepatan 5%
memahami arti Memberikan Konsensus |jawab menjelaskan kategori
ketidakmampuan
memberikan konsensus
dan kategorinya

11 Mahasiswa mampu UU RI No. 1 tahun 1974 | Ceramah dan tanya 170 Tugas Ketepatan 5%
memahami hukum tentang Perkawinan jawab menjelaskan regulasi
negara RI tentang
perkawinan

12 Mahasiswa mampu Perkawinan Campur Ceramah dan tanya 170 Diskusi Ketepatan analisis 5%
memahami arti, jawab perbandingan

hakikat, dan jenis

perkawinan campur




kuliah

dan relevansi

13 Mahasiswa mampu Syarat Untuk Ceramah dan tanya 170 Tugas Ketepatan 5%
memahami syarat Memperoleh Izin atau jawab menjelaskan prosedur
untuk memperoleh izin | Dispensasi
atau dispensasi untuk
melaksanakan
perkawinan campur
14 Mahasiswa mampu Tata Peneguhan Kanonik |Ceramah dan tanya 170 Praktik Ketepatan 5%
memahami tata dan Liturgis jawab menjelaskan prosedur
peneguhan kanonik, liturgi
syarat-syarat untuk
memperoleh dispensasi
darinya dan liturgis
perkawinan
15 Mahasiswa mampu Tribunal Perkawinan Ceramah dan tanya 170 Tugas Ketepatan 5%
memahami hakikat dan | Keuskupan jawab menjelaskan  proses
proses di Tribunal tribunal
Perkawinan
Keuskupan
16 | UAS Materi minggu 9 - 15 dan | Ujian tertulis 170 UAS Ketepatan konsep, | 15%
sintesis keseluruhan mata kedalaman  sintesis,

Catatan: tugas = 30% (tugas individu = review dan pendalaman materi); UTS = 20% (diambil dari ujian tertulis tengah semester); UAS = 30% (diambil

dari test tertulis di akhir semester); dan nilai aktivitas = 20% (diambil dari kehadiran kuliah dan pertimbangan aktivitas kelas.
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